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ABSTRAK 

Zelianah Zen, Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Produk Rusak Pada 

PT.Muara Dua Palembang, (Di bawah Bimbingan Bapak Rizal Effendi, S.E., 

M.Si. dan Bapak Ahmad Syukri, SE,. M.M). 

 

 

 

Dalam perkembangan industri yang semakin berkembang sekarang ini, setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat ikut serta dalam persaingan. Usaha yang dilakukan 

perusahaan agar dapat bersaing adalah meningkatkan kualitas hasil produksinya. 

Kualitas yang meningkat akan mengurangi terjadinya produk rusak sehingga akan 

meningkatkan laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

biaya kualitas terhadap produk rusak di PT. Muara Dua Palembang. Objek 

penelitian ini adalah PT. Muara Dua Palembang. Variabel yang diteliti adalah biaya 

kualitas dan produk rusak. Data diambil dengan metode dokumentasi dan data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Y = 2451,741 – 4.571 + e, yang 

berarti bahwa biaya kualitas (X) berpengaruh terhadap produk rusak (Y). Sesuai 

dengan teori bahwa ketika biaya penilaian meningkatan berarti menunujukan 

persentase produk rusak menurun dan sebaliknya jika biaya penilaian menurun 

akan meningkatkan jumlah produk yang rusak. Secara parsial, biaya kualitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produk rusak. Hal ini dikarenakan 

hasil uji t menunjukkan probabilitas (0,009) < α (0,05) maka Ho ditolak Ha 

diterima, artinya adanya pengaruh yang signifikan antara biaya kualitas terhadap 

produk rusak. Kemudian besarnya nilai koefisien determinasi sebesar 0,185 

mengandung arti bahwa pengaruh yang diberikan oleh biaya kualitas sebesar 

18,5%, sedangkan sisanya yaitu 81,5% yang disebabkan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti. Dari hasil penilitian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya 

penilaian dan biaya pencegahan merupakan modal yang berharga dalam rangka 

meminimalkan produk rusak yang terjadi pada PT. Muara Dua Palembang. Adanya 

hubungan yang signifikan antara biaya kualitas dan produk rusak perlu diperhatikan 

bagi manajemen perusahaan dalam pencapaian kualitas produk yang lebih baik 

secara menyeluruh sehingga dapat meminimalisir produk rusak yang terjadi. 

 

 

Kata kunci : Biaya Penilaian, Biaya Pencegahan, Produk Rusak 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dalam perkembangan di dunia industri yang semakin berkembang sekarang 

ini, setiap perusahaan dituntut untuk dapat ikut serta dalam persaingan. Salah satu 

usaha yang dilakukan perusahaan agar dapat bersaing adalah meningkatkan kualitas 

hasil produksinya. Dengan hasil produksi yang berkualitas, maka diharapkan 

pelanggan/konsumen akan tertarik dan membeli hasil produksi yang ditawarkan 

oleh perusahaan. 

Iklim persaingan bisnis saat ini semakin maju dan semakin ketat, maka 

setiap perusahaan dituntut untuk dapat ikut serta dalam persaingan. Salah satu usaha 

yang dilakukan perusahaan agar dapat bersaing adalah meningkatnya hasil 

produksi.dengan produksi yang berkualitas, maka diharapkan para pelanggan atau 

konsumen tertarik dan membeli hasil produksi yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Meskipun proses produksi telah dijalankan dengan baik, pada kenyataannya sering 

kali masih ditemukan ketidak sesuaian antara produk yang dihasilkan dengan yang 

diharapkan, dimana kualitas produk yang diharapkan tidak sesuai standar atau 

dengan kata lain mengalami kerusakan atau cacat produk. Untuk mencapai produk 

yang berkualitas perusahaan harus melakukan  

Pengawasan dan peningkatan terhadap kualitas produknya sehingga 

memperoleh hasil yang maksimal. Kualitas yang meningkat akan mengurangi 

terjadinya produk rusak sehingga mengakibatkan biaya-biaya yang terus 
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meneruskan dan pada akhirnya meningkatkan laba. Biaya yang dikeluarkan dalam 

kaittannya dengan usaha peningkatkan kualitas produk disebut biaya kualitas. 

   Secara operasional produk atau jasa yang berkualitas adalah produk 

yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Biaya kualitas dapat dipakai 

perusahaan sebagai pengukur keberhasilan program perbaikan kualitas. Hal ini 

berkaitan dengan kebutuhan perusahaan yang harus selalu memantau dan 

melaporkan kemajuan dari perbaikan produk tersebut. Apabila perusahaan ingin 

melakukan program perbaikan kualitas, maka perusahaan harus mengidentifikasi 

biaya-biaya yang terdiri dari biaya pencegahan dan biaya penilaian. 

Menurut Tjiptono dan Diana, (2018:34) biaya kualitas adalah biaya terjadi 

atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. Jadi biaya kualitas adalah 

biaya yang beruhubungan dengan pencipta, pengidentifikasian, perbaikan dan 

pencegahaan kerusakan. 

 Produk rusak adalah produk yang tidak sesuai standar mutu yang telah 

ditetapkan secara ekonomis tidak dapat diperbarui menjadi produk yang baik 

(Mulyadi,2014:302). 

Dengan demikian biaya kualitas dapat dipakai oleh perusahaan sebagai 

pengukuran keberhasilan program perbaikan kualitas. Hal ini berkaitan dengan 

kebutuhan perusahaan yang harus selalu memantau dan melaporkan kemajuan dari  

program perbaikan tersebut. Untuk itu suatu perusahaan perlu membuat laporan 

biaya kualitas.  

PT. Muara Dua Palembang yang menjadi tempat penelitian penulis 

merupakan perusahaan yang begerak di bidang penjualan besi dan pipa dengan 
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pangsa pasar yang mencangkup seluruh wilayah Palembang. PT. Muara Dua 

Palembang masih terdapat produk rusak dalam proses produksinya, apabila produk 

rusak tersebut semakin meningkat maka hal ini akan membawa dampak buruk pada 

persaingan usaha. 

Data Produk Rusak PT. Muara Dua Palembang 

Tahun 2020-2022 

 

Tahun  Jumlah 

Produk  

(Unit) 

Jumlah 

Produk Rusak 

(Unit) 

% 

2020 399.165 14.200 3,55 

2021 390.930 13.667 3,49 

2022 365.110 10.440 2,85 

Total 1.155.205 38.307 9,89 

 Sumber: PT. Muara Dua Palembang 2020-2022 

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah produk rusak yaitu lebih dari 2%-3% dari 

jumlah produk yang dihasilkan, padahal pihak PT. Muara Dua Palembang telah 

menetapkan standar produk rusak sebesar 2% dari jumlah produk yang dihasilkan. 

Perusahaan telah mengeluarkan biaya-biaya untuk meningkatkan kualitas produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan agar tingkat kerusakan pada produk rusak 

menurun.  

 Dalam proses produksinya, SOP (standar operation procedur) PT. Muara 

Dua Palembang  masih seringkali mengalami kesalahan dalam produksi sehingga 

menghasilkan produk rusak, ketika barang yang diproduksi ukurannya yang tidak 

sama, desain yang tidak sesuai, dan produksi barangnya gagal ditengah jalan.  Jika 

produk rusak tersebut jumlahnya terus meningkat maka dapat berdampak pada 

peningkatan harga pokok produksi per unit barang. Hal ini akan berdampak buruk 

pada tingkat persaingan di dunia usaha sehingga untuk mengatasi masalah tersebut, 
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perusahaan harus dapat menekan jumlah produk rusak seminimal mungkin. 

Alternatif yang dapat digunakan perusahaan dalam mengendalikan jumlah produk 

rusak yaitu dengan mengeluarkan biaya kualitas.Dari hasil survei jumlah produk 

rusak PT.Muara dua palembang jumlahnya selalu berfluktuatif setiap bulannya. 

Produk yang dikategorikan rusak oleh PT. Muara Dua Palembang sudah 

dibuat laporan tersendiri yang menyajikan jumlah produk rusak yang telah 

diproduksi pada setiap kali proses produksi. Laporan ini digunakan sebagai evaluasi 

kinerja perusahaan yang terlepas dari konsep teoritis mengenai biaya kualitas. 

Namun walaupun sudah membuat laporan tersendiri mengenai jumlah produk rusak 

untuk setiap kali proses produksi, laporan produk rusak tersebut belum dapat 

dievalusi untuk kepentingan manajemen perusahaan, untuk itu harus dibandingkan 

terlebih dahulu dengan penyebab produk rusak yaitu biaya kualitas.  

Pada dasarnya biaya kualitas dikeluarkan guna untuk mengurangi dari 

kerusakan produk. Perusahaan belum mempunyai laporan biaya kualitas yang 

disajikan secara tersendiri, meskipun perusahaan telah mengeluarkan sejumlah 

biaya yang dipergunakan untuk peningkatan kualitas. Persaingan global menuntut 

perusahaan untuk memiliki keunggulan bersaing. Oleh karena itu, perusahaan harus 

dapat mempertahankan kualitas produknya agar tidak kalah dengan produk yang 

lain.      

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Produk Rusak pada PT. Muara 

Dua Palembang Tahun 2020-2022”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan    

adalah sebagai berikut: 

 Bagaimana pengaruh biaya kualitas terhadap produk rusak pada PT.Muara 

Dua Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas 

terhadap produk rusak pada PT.Muara Dua Palembang. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis mengenai   

pengaruh perencanaan Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Produk Rusak 

pada PT. Muara Dua Palembang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan refrensi bagi 

penelitian selanjutnya atau bagi pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian tentang biaya kualitas serta sebagai literatur untuk menambah 

ilmu pengetahuan. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

penelitian terkait dengan biaya kualitas terhadap barang rusak. 

b. Bagi Perusahaan 

Bagi Perusahaan dapat dijadikan pedoman untuk melakukan manajemen 

pajak terutama perencanaan pajak yang sesuai dengan aturan perundangan-

undangan yang berlaku di Indonesia dan tidak menyimpang sebagaimana 

mestinya. Selain itu dapat dijadikan refrensi akan pentingnya manajemen 

pajak, sehingga pajak terutang perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. 
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